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ABSTRAK

Rena, Marlena. 2019. Skripsi. Analisis Kode Etik Bahasa Jurnalistik Pada Surat
Kabar  Tribun Pekanbaru.

Sikap wartawan atas Kode Etik Jurnalistik harus tetap sama dari waktu ke waktu.
Dalam arti, wartawan_terikat dan diikat oleh Kode Etik. sebagai rambu-rambu, kaidah
penuntun sekaligus® pemberi arah..tentang apa-yang seharusnya dan tidak seharusnya
dilakukan dalam menjalankan tugas-tugas jurnalistik. Dengan memahami dan melaksanakan
Kode Etik Jurnalistik dapat membentuk wartawan profesional yang sejati. Penelitian ini
berjudul “Analisis Kode Etik Bahasa Jurnalistik Pada Surat Kabar Tribun Pekanbaru”.
Masalah penelitian yaitu bagaimana kode-etik bahasa jurnalistik dalam surat kabar Tribun
Pekanbaru Edisi 01 Oktober-~30:November 2018."Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan kode etik bahasa jurnalistik. Teori yang digunakan yaitu pers beretika dalam buku
sumandiria, 2011: 183, Undang-Undang No 40 tentang Pers Tahun 1999 dalam buku
Panggabean tahun 2013. Sumber data dan data penelitian ini yaitu berita yang menyangkut
pelanggaran kode etik bahasa jurnalistik. Metode penelitian ini yaitu metode content analysis
atau analisis isi, jenis penelitian yaitu kepustakaan, dan pendekatan penelitian yaitu
wawancara, dokumentasi dan hermenuetik. Hasil . Hasil penelitian ialah terdapat kekurangan
dalam pelaksanaan kode etik bahasa jurnalistik yang ditentukan menurut Undang-Undang No
40 tentang Pres tahun 1999. Pada penelitian ini masih ada ketidaksesuaian seperti kata,
kalimat, ataupun judul berita dengan ketentuan kode etik bahasa jurnalistik.

Kata Kunci : Kode Etik Jurnalistik, Bahasa Jurnalistik



ABSTRACT

Rena, Marlena. 2019. Thesis. Analysis of the Journalistic Language Code of Ethics in
Pekanbaru Tribun Newspapers.

The reporter's attitude to the Journalistic Code of Ethics must remain the same from
time to time. In a sense, journalists are bound and‘bound by the Code of Ethics as
signs, guiding rules as well as giving directions about what should and should not be
done in carrying.out journalistic tasks. By understanding and implementing the
Journalistic Code of Ethics can form a true professional journalist. This research is
entitled "Analysis of the Journalistic lLanguage Code of Ethics in Pekanbaru Tribune
Newspaper*. The research'problem is how the journalistic language code of ethics in
the Tribun Pekanbaru Edition newspaper 01 October-30 November 2018. This study
aims to determine the application of journalistic language codes of ethics. The theory
used is the ethical press in the book Sumandiria; 2011: 183, Law No. 40 concerning
the Press in 1999 in the book Panggabean in 2013. The sources of data and data of
this research are news concerning violations of the journalistic language code of
ethics. This research method is the content analysis method, the type of research is
literature, and the research approach is interview, doecumentation and hermeneutics.
Results. The results of this study are there are deficiencies in the implementation of
journalistic language code of ethics which is determined according to Law No. 40
concerning the Pres of 1999. In this study there are still discrepancies such as words,
sentences, or news titles with the provisions of the journalistic language code of
ethics.

Keywords: Journalistic Code of Ethics, Journalistic Language
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakang

yang menjunjung pers sebagai sarana kontrol sosial berdasarkan kepentingan

tanggung jawab sosial untuk melayani masyarakat.

Pada Surat keputusan Dewan Pers Nomor 03/SK-DP/I11/2006 tentang
Kode Etik Jurnalistik Dewan Pers menimbang bahwa telah terjadi perkembangan
yang sangat pesat dalam kehidupan pers nasional sejak diberlakukannya Undang-

Undang No. 40 tahun 1999 tentang pers. Dengan demikian perlu ditetapkan Kode
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Etik Jurnalistik yang baru berlaku secara nasional, sebagai landasan moral atau
etika profesi dan menjadi pedoman operasional dalam menegakkan integritas dan

profesionalitas wartawan.

tidak tertulis sebagai hasil

kesepakatan dari satu generasi ke generasi yang lain. Sehingga dalam etika tidak

ada kekuatan yang sifatnya memaksa.

Dengan demikian Kode Etik Jurnalistik menuntun wartawan untuk
mencari berita dengan memiliki wawasan yang luas dan keberanian mengolah
suatu pemberitaan yang didapat. Sehingga berita yang disajikan dapat

dipublikasikan secara luas untuk dapat diterima oleh khalayak.
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Menurut Barus (2010: 225) semua sistem kebebasan pers didunia ini

memiliki konsep mengenai tanggung jawab masing-masing sebagai berikut :

dengan nasib wartawan. Bagi seorang awan/jurnalis, kode etik sangat penting

dalam melaksanakan tugasnya, karena kode etik merupakan acuan/pedoman bagi
seorang jurnalis dalam menjalankan tugasnya vyaitu sesuai dengan Undang-
Undang No 40 Tahun 1999 tentang Pers. Undang-Undang ini menegaskan
kembali tanggung jawab pers dalam menjalankan fungsinya ditengah kehidupan

berbagsa dan bernegara.



Pada pasal 6 UU No. 40 Tahun 1999 tentang pers disebutkan bahwa
peranan pers bagi masyarakat adalah guna memenuhi hak masyarakat untuk
mengetahui, menegakkan nilai-nilai demokrasi atau mewujudkan supremasi
hukum atau HAM, mengembangkan pendapat umum, melakukan pengawasan,
serta memperjuangkan keadilan dan kebenaran. Sementara itu dalam pasal 5
disebutkan sebagai berikut.. ~1).1'Pers /Nasional berkewajiban memberitakan
peristiwa dan opini dengan menghormati norma-norma agama dan rasa kesusilaan
serta asas praduga tak bersalah. 2) Pers wajib melayani Hak Jawab. 3) Pers wajib
melayani Hak Koreksi. Dalam pasal 13 juga disebutkan perusahaan pers dilarang
memuat iklan yang berakibat merendahkan martabat suatu agama atau mengangu
kerumunan hidup antarumat beragama yang bertantangan dengan kesusilaan.
Selain itu, melarang pers mengiklankan minuman keras, narkoba, atau peragaan
wujud rokok atau penggunaan_rokok. Dalam pasal 15 diatur mengenai peranan
Dewan pers sebagai lembaga yang berperan dalam upaya pengembangan
kemerdekaan pers. Selain itu dewan pers bertindak sebagai pengawas pelaksanaan
Kode Etik Jurnalistik. Dewan pers juga memberi pertimbangan dan pengupayaan
penyelesaian pengaduan masyarakat' atas..kasus yang berhubungan dengan

pemberitaan pers.

Kode Etik Jurnalistik PWI yang pertama kalinya di sahkan dalam Kongres
PWI pada bulan Februari 1947 dan terakhir disahkan Kongres XXI PWI, 2-5
Oktober 2003 Palangkaraya, Kalimantan Tengah. Kode etik ini harus di taati oleh

wartwan agar reputasi wartawan tidak terpuruk dengan demikian tegaknya



Professional code ini sangat mengandalkan pada kata “hati” atau “hati nurani”

wartawan sendiri.

Bahasa jurnalistik adalah gaya bahasa yang digunakan wartawan dalam
menulis berita: Disebut. juga bahasa komunikasi ‘massa (language of
masscommunication, disebut pula newspaper language), yakni bahasa yang
digunakan dalam komunikasi:melalui media-massa; haik komunikasi lisan (tutur)
di media elektronik ( Radio dan TV) maupun komunikasi tertulis (media cetak),

dengan ciri khas singkat, padat dan mudah dipahami.

Bahasa_jurnalistik memiliki dua ciri utama : komunikatif dan spesifik.
komunikatif artinya langsung menjamah materi atau langsung ke pokok
persoalaan (straigh to the point), bermakna tunggal, tidak konotatif, tidak
berbunga-bunga, tidak Dbertele-tele dan tanpa basa basi. Spesifik artinya
mempunyai gaya penulisan sendiri, yakni kalimatnya pendek-pendek dan kata-
katanya jelas, dan mudah dimengerti oleh orang awam. Dalam penulisan
beritapun ada pedoman yang dijadikan sebagal dasar penulisan berita. Sehingga
mudah dipahami dan dapat memikat khalayak. Salah satunya adalah penggunaan
kata-kata haruslah efisien. Dengan-membuang kata kata yang tidak perlu maka
akan dapat dibuat kalimat pendek. Tetapi dalam praktik jurnalistik sering
ditemukan paragraf yang panjang dan kata-kata yang mubazir dalam penulisan
berita. Kata-kata yang mubazir dapat ditemukan dalam judul berita, lead maupun
isi berita. Hal ini sering dilakukan oleh wartawan-wartawan yang sudah lama
berkecimpung dalam dunia jurnalistik. Contoh nyata adalah Surat Kabar Tribun

Pekanbaru edisi Oktober- November 2018. Dalam penulisan judul dan praktik
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penulisan berita tidak sesuai dengan pedoman pemakaian bahasa jurnalistik yang
telah disepakati. Ejaan Bahasa Indonesia Yang telah Disempurnakan juga di
abaikan (EYD/PEUBI).

Menurut daryl L. Frazel.dan George Truck, dua pakar.pers Amerika dalam
principles of editing. A comprehansive guide for student and. journalist
(1996:122123), pembaca berharap, apa yang dibacanya dalam media massa adalah
yang bisa dimengerti tanpa bantuan pengetahuan Khusus. Pembaca berharap,
wartawan dapat menjelaskan ilmu pengetahuan kepada mereka yang bukan
ilmuwan, perihal hubungan-hubungan internasional kepada mereka yang bukan
diplomat, dan masalah-masalah politik kepada pemilih yang awam.

Harian pagi Tribun Pekanbaru adalah sebuah surat kabar ragional di
bawah PT Riau Media Grafika, anak perusahan dari kelompok Kompas Gramedia.
Dalam surat kabar yang terbit dalam periode harian peneliti menemukan kata
bahkan kalimat yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa jurnalistik. Pada berita
edisi 12 Oktober 2018 dengan judul berita Bawaslu Bengkalis Awasi Pelanggaran
APK terdapat kutipan “Ketua Bawaslu melalui.Kkordiniv Penindakan dan
Pelanggaran M. Hary Rubianto. pihaknya.sudah melakukan pemantauan dan
belum ada spanduk yang melanggar aturan. Dari kutipan diatas terdapat kesalahan
yang merujuk pada kaidah bahasa jurnalistik. Kata Bawaslu tersebut terdapat pada
berita yang tidak ada diikuti keterangan apa itu bawaslu. Sehingga menjadikan
kata tersebut susah di pahami oleh khalayak yang luas. Seharusnya pada kata
tersebut bila singkatan harus disertai kata keterangan yang jelas, tegas, dapat

dipahami.



Dasar fenomena tentang kode etik bahasa jurnalistik ini ialah, melihat
berkembangnya minat masyarakat tentang suatu peristiwa yang dapat menambah
informasi serta pengetahuan terhadap situasi disekitar. Sehingga kelayakan isi
dalam berita yang-ditulis oleh-wartawan harus-benar, jujur, dan dapat dipahami
oleh khalayak luas. Profesi wartawan merupakan profesi yang harus menaati suatu
kode etik jurnalistik yaitu menghasilkan berita yang faktual, tidak menyuap, tidak
membuat berita sadis. Tidak terlepas dari itu semua masih terdapat wartawan yang
kurang memahami tentang pedoman kode etik bahasa jurnalistik dalam sebuah
surat kabar. Hal itu berdampak pada kesalahan informasi ataupun Penyalahgunaan

profesi.

Jadi, kode etik tidak terlepas pada sitematika kebahasaan yang harus di
perhatikan. Profesi jurnalistik sepatutnya membekali diri- dengan berbagai
pembendaharaan kata dan istilah serta ungkapanibaru supaya memperlancar gaya
bertutur. Isi berita yang diterbitkan harus memiliki unsur 5 W + 1 H yaitu : 1) apa
isi berita. 2) siapa yang diberitakan, 3) dimana tempat terjadi peristiwa, 4) kapan
terjadinya peristiwa, 5) bagaimana terjadi peristiwa, serta 6) mengapa terjadi
peristiwa tersebut. Sehingga unsur- tersebut memuat suatu informasi dari

keseluruhan yang dapat dipahami dalam surat kabar.

Harian pagi Tribun Pekanbaru adalah sebuah surat kabar ragional di
bawah PT Riau Media Grafika, anak perusahan dari kelompok Kompas Gramedia.
Koran ini mempunyai wilayah edar diseluruh kabupaten dan kota di provinsi
Riau. Tribun Pekanbaru terbit pertama kali pada tanggal 18 Appril 2007, hingga

2015, Tribun Pekanbaru sudah mempunyai tiga produk, yakni harian Tribun
-
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Pekanbaru (print), Tribunonline, serta Tribun video(online dan mobile). Tribun
Pekanbaru dipimpin oleh pemimpin umum yaitu H. Herman Darmo. Wakil

pemimpin umum H. Syamsul Kahar, pemimpin redaksi Dodi Sarjana dan

memiliki

satu alasan
a berita yang
berbeda. Oleh
a data yang akan
diteliti dekat dengan per ga akan me ang otentik untuk
dilihat bagimana pene ok i : € Analisis Kode Etik

Bahasa Jurnalis ada ; 3 disi 01 Oktober-30

jurnalistik terhada g terjadi asyarakat yang kurang

a bahasa yang tersaji

persuasif, singkat, dan jelas serta dapat dipahami secara umum oleh pembaca.
Sebenarnya, menulis berita peristiwa adalah menulis fakta-fakta”.(Panggabean,

2014: 118).

Penelitian yang membahas tentang masalah ini sebenarnya sudah diteliti
oleh Stani Kusuma Lestari dengan judul yang ditelitinya” Analisis Wacana

Penerapan Kode Etika pada Program Liputan 6 Petang Surya Citra Televisi
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(SCTV)” pada tahun 2010. Adapun masalah yang terdapat dalam penelitian ialah
:1) “Apakah pemberitaan yang disiarkan oleh Liputan 6 Petang SCTV telah
menerapkan kode etik jurnalistik di dalam setiap berita yang disiarkan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah.siaran berita pada Liputan 6 Petang
SCTV telah menerapkan prinsip-prinsip kode etik di dalam setiap berita yang
disiarkan. Penelitian ini merupakan/studi: kualitatif dengan melakukan analisis
secara berjenjang terhadap sepuluh berita yang disiarkan, meliputi teks, gambar,
wacana serta analisis kode etik. Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan
melakukan analisis secara berjenjang terhadap sepuluh berita yang disiarkan,
meliputi analisis teks, analisis gambar, analisis wacana serta analisis etika moral.
Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sepuluh
berita yang disiarkan pada program Liputan 6 Petang SCTV tanggal 8 September
2009 mengandung empat wacana, yaitu: a) Berita sebagai sumber informasi, b)
Opini jurnalis/ berita sebagai pembentuk opini publik, c) Sindiran atau kritik
terhadap pihak terkait, dan d) Himbauan terhadap masyarakat (publik). Selain hal
tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam setiap. berita yang disiarkan pada

Program Liputan 6 Petang SCTV.telah'menerapkan etika moral secara memadai.

Kemudian juga pernah diteliti oleh Nurul Hidayati Yunaida dengan judul”
Aplikasi Kode Etik Jurnalistik Dalam Pres Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga™ pada
tahun 2016. Masalah yang diteliti yaitu Apakah Pres Mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga sudah menerapkan kode etik jurnalistik. Tujuan dari penelitiannya yaitu
untuk mengetahui Pres Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga sudah menerapkan kode

etik jurnalistik. Penelitian ini menggunakan metode analisis isi kuantitatif
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sebanyak 17 berita yang di analisis. Terdapat lima pasal dioprasionalkan dalam
penelitian. Hasil yang di peroleh menggunakan hipotesis dengan rumus chi

kuadrat.

yang terdapat.c g alah ba guna jurnalistik di

harian um C agi Palem ang digunakan
dalam berit um berita pagi
Palembang : uk mengetahui
penggunaan ‘ lembang sudah

Penelitian yang peneliti lakt punyai kesamaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh yang sudah melakukan penelitian, yaitu sama-sama mengkaji
tentang penggunaan bahasa jurnalistik. Namun perbedaan yang paling terlihat
adalah objek kajiannya. Peneliti meneliti ”Bagaimanakah penerapan kode etik
bahasa jurnalistik dalam berita Tribun Pekanbaru edisi 01 Oktober- 30 November
2018” selain itu penelitian ini juga memiliki perbedaan terhadap masalah yang

diteliti dan teori yang digunakan.

10
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Pada dasarnya suatu karya ilmiah dibuat untuk memberikan manfaat
kepada khalayak ramai supaya dijadikan sumber ilmu pengetahuan. Oleh karena

itu, manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan

penegetahuan ten : i.pe an_ka ( enulisan berita dalam

praktis berguna awa pe acuan menulis
berita terutama.k ) istik pada surat

kabar.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi dan data tentang
Kode Etik Bahasa Jurnalistik dalam surat kabar Tribun Pekanbaru Edisi 01

Oktober- 30 November 2018.

11
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1.3 Ruang Lingkup

Penelitian yang penulis lakukan ini termasuk kedalam lingkup kajian

jurnalistik. Bidang ilmu.yang mengkaji hal ini ialah ilmu komunikasi, yakni ilmu

\ 3

opini, pe ilmu terapan

(applied s )logi informasi

dan dinamil

\ 3 B

1.3.1 Pemba

Men

maka dalam

Bahasa Jurnal

ECE N\ )

N
ﬁ".
<>

1.3.2 Penjelasan

Untuk tidak timtk esala tentang penelitian ini, maka penulis
perlu menjelaskan beberapa pe genai istilah-istilah yang ada dalam

penelitian ini, yaitu :

1) Berita adalah cerita atau keterangan, laporan, pemberitahuan,
pengumuman mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat (Depdiknas

2008: 179)

12
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2) Kode etik merupakan panduan moral dan etika kerja yang disusun dan

diterapkan organisasi profesi seperti dokter, pengacara, jurnalis, dan lain-

lain. Kode etik biasanya memiliki istilah sama dengan kode kehormatan,

3)

4)

5)

1.4.1 Anggapan Dasar

Berdasrkan hasil observasi dan pengamatan peneliti pada surat kabar
Tribun Pekanbaru dapat dijelaskan anggapan dasar peneitian ini adalah bahwa
perusahaan percetakan telah mematuhi atau menerapkan peraturan kode etik,
walau ada sebagian dalam bidang kebahasaan yang masih terdapat kesalahan

seperti masih menggunakan kata serapan asing, bahasa yang tidak lugas, tidak

13



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

jelas, tidak akrab di telinga, dan tidak tunduk pada kaidah etika bahasa jurnalistik

yang membingungkan informasi.

yang dijamin sepenuhnya oleh pasal 28 UUD 1945 (ldris, 2008:56). Oleh karena

itu, pasal 28 UUD 1945 merupakan landasan konstitusional wartawan Indonesia
dalam menjalankan tugas jurnalistik. Pada dunia jurnalistik, kode etik ditetapkan
oleh kelompok profesi kewartawanan. Profesi wartawanan yang pertama dimiliki

Indonesia adalah Persatuan Wartawan Indonesia (PWI). PWI mempunyai peranan

14



yang strategis tidak hanya dalam penerapan kode etik jurnalistik tetapi berkaitan

juga dengan nasib wartawan.

Bagi seorang _wartawan/jurnalis, kode etik sangat penting dalam
melaksanakan .tugasnya, karena kode etik merupakan acuan/pedoman bagi
seorang Jurnalis dalam menjalankan tugasnya. jurnalis tidak hanya bertugas
mencari dan” menyiarkanberita“ ke masyarakat,snamun juga semangat dalam

memberikan informasi, edukasi, dan hiburan kepada masyarakat umum.

Wartawan Indonesia adalah warga Negara yang bertakwa kepada Tuhan
YME, berjiwa Pancasila, taat pada UUD 1945, bersifat kesatria dan menjunjung
tinggi harkat martabat manusia dan lingkungannya, mengabdi pada kepentingan
bangsa dan Negara serta terpercaya dalam mengemban profesinya. (Barus,
2010:237). Demikian pula, seorang wartawan tidak boleh mengaburkan atau
memutarbalikkan fakta tentang-suatu peristiwa dan masalah, sehingga masyarakat
bisa mendapatkan data dan berita yang sesuai dengan yang ada di lapangan. Tidak
itu saja, seorang jurnalis/wartawan tidak diperkenankan untuk menyiarkan berita
atau tuduhan yang tidak ‘didasarkan pada  fakta ataupun alasan yang dapat
dipertanggungjawabkan. Semakin - banyak pihak yang berkepentingan dan
memperhatikan pelaksanaan etika profesi, tentu ini semakin baik pula bagi

kehidupan masyarakat. Etika (ethics) suatu profesi mengandung orientasi sosial.

Pentingnya etika profesi tidak hanya untuk pergaulan sosial antar

perorangan, ini menyangkut landasan bagi suatu institusi diterima ditengah

15



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

masyarakat. Etika profesi sama pentingnya bagi institusi pers, institusi

pemerintahan, dan organisasi sosial lainnya.

1.4.2.2 Kode Etik Jurnalistik

Menurut sudut pandangan ahli hukum yang menyatakan seseorang
yang dirugikan nama baiknya tidak akan bisa mendapatkan pasal
yang akan membelanya untuk menghadapi pers. Maka harus

dipidanankan dengan KUHP.

16
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b. Menerima Amplop

Kode etik jurnalistik dewan pers 2006 tertera aturan pada pasal 6

yang berbunyi”’ wartawan tidak menyalahgunakan profesi dan menerima

C.
ng jurnalistik
e etik jurnalistik
p independen,
tikat buruk”
d.

besar namun isi berita tidak sesuai. Pada kode etik jurnalistik (Dewan
Pres, 2006) pasal 4 yaitu: wartawan Indonesia tidak membuat berita

bohong, fitnah, sadis, dan cabul.

e. Bahasa, Stererotif, Label

Sesuai kode etik jurnalistik (Dewan Pres, 2006) pasal 2 memiliki

penafsiran” menghormati hak privasi” dan pedoman perilaku penyiaran

17
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1.4.2.3 Kaidah Kebahasaan Jurna

(KPI, 2009) pasal 43 menyebutkan “Lembaga Penyiaran wajib

menghormati hak privasi seseorang dalam memproduksi dan menyiarkan

suaru program siaran, baik siaran langsung maupun tidak langsung”

menghadirkan
apat atas dasar

formasi, maka

an, atau

keras mengejar

1.4.2.3.1 Karakteristik Bahasa Jurnalistik

Bahasa jurnalistik atau biasa disebut dengan bahasa pers, merupakan salah

satu ragam bahasa. Bahasa jurnalistik memiliki sifat-sifat yang khas yaitu:
singkat, padat, sederhana, lancar, jelas, lugas, dan menarik. Akan tetapi jangan

dilupakan, bahas jurnalistik harus didasarkan pada bahasa baku.

18



Bahasa jurnalistik tidak boleh mengabaikan kaidah-kaidah tata bahasa.
Begitu juga bahasa jurnalistik harus memperhatikan ejaan yang benar.Bahasa

jurnalistik merupakan bahasa yang digunakan oleh wartawan (jurnalis) dalam
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memuat banyak informasi penting dan menarik untuk khalayak pembaca.

4) Lugas berarti tegas, tidak ambigu, sekaligus menghindari eufemisme atau
penghalusan kata dan kalimat yang bisa membingungkan khalayak
pembaca sehingga terjadi perbedaan persepsi dan kesalahan konklusi.

5) Jelas berarti mudah ditangkap maksudnya, tidak baur dan kabur. Jelas di

sini mengandung tiga arti: jelas artinya, jelas susunan kata atau

kalimatnya, dan jelas sasaran atau maksudnya.
19
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6) Jernih berarti bening, tembus pandang, transparan, jujur, tulus, tidak
menyembunyikan sesuatu yang lain yang bersifat negatif seperti prasangka

atau fitnah. Kata dan kalimat yang jernih berarti kata dan kalimat yang

7) a ampt i atian khalayak

8) yerarti bahasa 3 1 atan, pangkat,

'Im,;

o

<
b}
>

«
Q.
@
jab}

o
jab)

3
VA
-
c
=}
)
wn
D
=
=
(@)
(@)
QO

9) is bera ila apa pun yang terdapat

ke
10) Logis berarti apa 'o.‘ : ap am kata, istilah, kalimat, atau
paragraf jurnalistik harus dapat diterima dan tidak bertentangan dengan
akal sehat (common sense).

11) Gramatikal Berarti setiap kata, istilah, atau kalimat apa pun yang terdapat

dalam karya-karya jurnalistik harus mengikuti kaidah tata bahasa baku.
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12) Menghindari kata tutur: Kata tutur adalah kata yang biasa digunakan

dalam percakapan sehari-hari secara informal. Contoh: bilang, dibilangin,

bikin, kayaknya, mangkanya, kelar, jontor, dll..

13) Menghing poran yang banyak
, Juga

ssa anonim

14) Pili menekankan

kalimat pa Se ngertian dan  mengaburkan
pemahaman.
16) Menghindari kata atau istilah teknis: Karena ditujukan untuk umum,
bahasa jurnalistik harus sederhana, mudah dipahami, ringan dibaca, tidak
membuat kening berkerut apalagi sampai membuat kepala berdenyut.

Bagaimanapun, kata atau istilah teknis hanya berlaku untuk kelompok atau

komunitas tertentu yang relatif homogen. Realitas yang homogen, menurut
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perspektif filsafat bahasa, tidak boleh dibawa ke dalam realitas yang
heterogen. Selain tidak efektif, itu juga mengandung unsur pemerkosaan.

17) Tunduk kepada kaidah etika: Salah satu fungsi utama pers adalah

1.5.2 Data

Data dalam penelitian ini berupa kata, kalimat yang terindikasi suatu

pelanggaran dalam penerapan kode etik bahasa jurnalistik dalam surat kabar

Tribun Pekanbaru Edisi 01 Oktober- 30 November 2018.
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1.6 Metodelogi Penelitian

Metode, Jenis, dan Pendekatan Penelitian

banyak dilakuk s isi bu " ' - an akan kegiatan yang
cukup men : elitic Jatu kesimpulan tentang

gaya bahasa

bahan-bahan yang diperlukan da salan penelitian tersebut berasal dari
perpustakaan baik berupa buku, ensiklopedi, kamus, jurnal,dokumen, majalah,
dan data yang relevan berkaitan dengan penelitian diperpustakaan, seperti buku-

buku dokumen, skripsi dan informasi lainnya.

Data Primer adalah data yang didapat langsung dari narasumber dan
observasi. Data Primer disini berupa informasi transkrip naskah pada Berita

Tribun Pekanbaru. Sedangkan data sekunder adalah data yang didapat dengan
23
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menggunakan buku-buku untuk mendukung teori serta mempelajari dokumen,

laporan dan naskah-naskah lain yang berhubungan dengan penelitian. Data

sekunder disini diperoleh melalui buku-buku, artikel, internet, dan sumber-sumber

penggumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif, dan

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna dari pada generalisasi.

1.7  Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data.  Pengumpulan data dilakukan untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian.
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Sementara itu instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk

mengumpulkan data. Adapun teknik penggumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

data mengenai hal-hal atau varia srupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti,, notulen rapat, lengge, agenda dan sebagainya”. Teknik
ini penulis gunakan untuk mendukomentasikan isi komunikasi yang akan diriset.

Misalnya dengan mengkliping surat kabar dan berita-berita yang diriset.
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1.7.4 Teknik Hermeneutik

Hamidy (2003:24) menyatakan “Hermeneutik yaitu teknik baca, catat, dan

2
jab}
3
S
Ay
=
5
o
2
-

simpulkan
dibaca dan de etik bahasa

jurnalistik

1.8 Te

e & L (Y

dilakukan ialah menga

3. Mencatat dan mengelompokan segi apa yang terdapat dalam penelitian

saat menganalisis tentang kode etik bahasa jurnalistik .

4. Setelah dianalisis, selanjutnya dipaparkan pada bab berikutnya dalam

bentuk pengolahan data dan terdapat kesimpulan dari penelitian awal.
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BAB Il PENGOLAHAN DATA

2.1  Deskripsi Data

No | Publikasi

1 | Jumat, 12 Bawaslu etua Bawaslu(1)melalui kordiniv

Oktober Bengkalis Penindakan dan Pelanggaran M. Hary

2018 Awasi Rubianto pihaknya sudah melakukan
Pelanggaran pemantauan dan belum ada spanduk
APK yang melanggar aturan.
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17 Oktober | Plt Gubri Sejumlah pejabat yang mengajukan diri

2018 Bantah Ada pindah menjadi pegawai fungsional

Tekanan disebut dilatari adanya (2)tekanan dari

[
,
r

L\

-

ikut vaksin

Q

Bahkan petugas
g kesekolah

a. “ltu tadi,

AENAL AL

.

LTSS R

A

24 Oktober

2018 arena kanba panjang Selasa hingga
ang, mengenagi bahkan(4) membuat
Tinggi banjir beberapa ruas jalan di kota

bertuah.

25 Oktober | Pelajar SMP Antoni (15) seorang(5) pelajar SMP
2018 Tenggelam Di | tenggelam di kolam bekas galian pasir

Bekas Galian dijalan Bathin Bertuah Kelurahan
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Pasir

Pematang Pudu.

26 Oktober

2018

,

Y

'l

AR W
.

e

Idrus Mahram

inta 30 Mobil

28 Oktober

2018

Tak Memadai

Diketahui dalam kasus ini, Kotjo

didakwa memberikan uang Rp 4,7 miliar

aran yang akan

enduduk di

empit dengan fasilitas kamar yang tak
sebanding dengan jumlah penghuni
rumah misalnya, juga menjadi
penyebab(8), karena antara anak
perempuan ada yang tidur satu kamar

dengan kakaknya laki-laki, bahkan(9)
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Y

ada juga yang tidur dengan sepupunya
yang berlawan jenis, ada juga yang tidur

dengan pamannya sendiri,termasuk(10)

mudian ada juga

| \
STV .%
>
~» 5 aistgqrﬁgs
A
9 tok
/!
10 . .
aku pelemparan bom melotov ini.
Termasuk sebelum pelaku beraksi,
ataupun meninggalkan lokasi usai
beraksi.
11 | 1 November | Orang Tua “Bapak dan ibu langsung shock (14) saat
2018 Syok Yayas itu tahu kabar tersebut™ujar remaja 17
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Teridentifikasi

tahun ini. Dan setelah kabar itu, kedua

orangtuanya langsung kejakarta mencari

kabar terkait korban.

12 Puluh amankan
u tindak
otika jenis
nama Angga
tinggal di
13 menggeruduk
lem. Pasukan
ntor Gubernur

t Yerusalem
14 @n diri setelah dengan
16) istrinya  Mai
hingga meninggal dunia.
iko akhirnya menyerahkan diri. Pria 28
tahun diantar keluarganya ke Kepala
Desa Baloi Air yang kemudian

menghubungi Polisi.

15 | 14 Agnes Derita Seorang siswa SD di desan Segeti
November | Luka Parah Kecamatan Langam Kabupaten
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2018 Dikepala Pelalawan tewas ditabrak bus sekolah.
16 | 19 Sopir Truk | Hasil pemeriksaan kecelakaan terjadi
November karena kelalaian dan kurang hati-hatinya
<9
N
<>
o
-
17 ""
e
18 "" ' akin istagram

mengungah

> hormat, disettai
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2.2 Analisis Data

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah Penerapan Kode Etik

Bahasa Jurnalistik Pada.Surat Tribun Pekanbaru Edisi.01 Oktober- 30 November

an M. Hary

Pada tabel 1 dengan judul berita Bawaslu Bengkalis Awasi Pelanggaran
APK ialah karya tulis jurnalistik yang dipublikasikan pada Jumat, 12 Oktober
2018 Keterangan pelangaran terdapat pada kode etik bahasa jurnalistik. Sesuali
kode etik jurnalistik (Dewan Pres, 2006) pasal 2 memiliki penafsiran”
menghormati hak privasi” dan pedoman perilaku penyiaran (KPI, 2009) pasal 43

menyebutkan “Lembaga Penyiaran wajib menghormati hak privasi seseorang

dalam memproduksi dan menyiarkan suaru program siaran, baik siaran langsung
33



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

maupun tidak langsung” dengan demikian, media massa  harus
mempertimbangkan penggunaan bahasa, label, stigma, dan stereotype terhadap

segolongan masyarakat yang menjadi sasaran/objek pemberitaan. yang mengarah

Salah satunya
im. Kalaupun
ia harus menulis akr laka satu kali- iz kan dalam tanda
kurung ke oleh khalayak

ramai.

No | Publikasi Berita Kutipan

2 | Rabu, 17 Plt Gubri Sejumlah pejabat yang mengajukan diri
Oktober Bantah Ada pindah menjadi pegawai fungsional
2018 Tekanan (disebut dilatari adanya) tekanan dari
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tim transisi gubernur terpilih. Khususnya

dalam penyusunan rancangan APBD

Provinsi Riau Tahun 2019.

menyebutke asi seseorang

dalam mem Siaran langsung

maupun massa  harus
mempertimbangkan pe Se : 13 eotype terhadap
segolongan . yang mengarah

jurnalistik yang mengacu pada bahasa yang mengacu pada lebel negatif ialah pada
kata dilatari adanya tekanan yang memberikan lebel negatif pada seseorang.
Berita tersebut berjudul gubernur riau yang menekan sejumlah pejabat pada suatu

proyek yang ditangani. Menurut Depdiknas(2015) kata tekanan ialah desakan

yang kuat: paksaan. Sehingga kata tersebut membuat seolah-olah orang yang

35



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

bersangkutan dalam berita memaksa dan menjadikan adanya salah persepsi di

kalangan pembaca.

TABEL 3. INFORMASI HARAM

No ikasi |
-
3 | Selasa, 2
‘
Ly
24
o
&
g
"
[
v
o)
Pada tabe m ialah karya tulis
jurnalistik yang dipub ober 2018. Sesuai kode etik

jurnalistik (Dewan Pres, 2006 *miliki penafsiran” menghormati hak
privasi” dan pedoman perilaku penyiaran (KPI, 2009) pasal 43 menyebutkan
“Lembaga Penyiaran wajib menghormati hak privasi seseorang dalam
memproduksi dan menyiarkan suaru program siaran, baik siaran langsung maupun
tidak langsung” dengan demikian, media massa harus mempertimbangkan
penggunaan bahasa, label, stigma, dan stereotype terhadap segolongan masyarakat

yang menjadi sasaran/objek pemberitaan. yang mengarah pada wartwan harus
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menghindari akronim pada penulisan dalam karya jurnalistik saat dimuat dalam

surat kabar.

|
il
L

‘1“2'“

Pada tabel 4 dengan judul berita Waspadai Banjir Karena Curah Hujan
Tinggi ialah karya tulis jurnalistik yang dipublikasikan pada Rabu, 24 Oktober
2018. Keterangan kesalahan kode etik bahasa jurnalistik terdapat pada judul

berita. Judul merupakan cerminan isi berita. Kadang judul hanya menjadi promosi

37



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

besar namun isi berita tidak sesuai. Pada kode etik jurnalistik (Dewan Pres, 2006)

pasal 4 yaitu: wartawan-wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah,

sadis, dan cabul.

sangat besar, .h Cur jan yang seharia - genangan air
dibeberapa rua s ini merupakan penyin .@' ebuah persepsi

yang tertera

TABELS5. P

No

5 | Kamis, 25
Oktober : en am di kolam bekas galian pasir
2018 Bekas Galian dijalan Bathin Bertuah Kelurahan

Pasir Pematang Pudu.

Pada tabel 5 dengan judul berita Pelajar SMP Tenggelam Di Bekas Galian
Pasir ialah karya tulis jurnalistik yang dipublikasikan pada Kamis, 25 Oktober

2018 menurut ketentuan Undang-Undang Pres No 40 Tahun 1990. Keterangan
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diatas mengacu pada kesalahan kode etik jurnalistik bahasa yang di gunakan oleh

jurnalis saat menulis.

Pada analisis berita 5 peneliti menemukan _kesalahan pada kode etik

a ganda yang
Q ¢ SMP” ini

-tele dalam

 E\E

LY

) Rp 4,7 miliar
ahram agar

dengan Riau-1

Pada tabel 6 dengan judul Idrus Mahram Minta 30 Mobil Jenazah ialah
karya tulis jurnalistik yang dipublikasikan pada Jumat, 26 Oktober 2018 menurut
ketentuan Undang-Undang Pres No 40 Tahun 1990. Keterangan pelangaran
terdapat pada kode etik bahasa jurnalistik. Sesuai kode etik jurnalistik (Dewan
Pres, 2006) pasal 2 memiliki penafsiran” menghormati hak privasi” dan pedoman

perilaku penyiaran (KPI, 2009) pasal 43 menyebutkan “Lembaga Penyiaran wajib

menghormati hak privasi seseorang dalam memproduksi dan menyiarkan suaru
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program siaran, baik siaran langsung maupun tidak langsung” dengan demikian,
media massa harus mempertimbangkan penggunaan bahasa, label, stigma, dan

stereotype terhadap segolongan masyarakat yang menjadi sasaran/objek

indari akronim pada

SEES Ml 1Y

Yaman. “kini ada bahaya yang jelas
akan terjadi kelaparan hebat di Yaman.

Kata Lowcock.

Pada tabel 7 dengan judul PBB : 14 Juta Warga Yaman Kelaparan ialah

karya tulis jurnalistik yang dipublikasikan pada Sabtu, 27 Oktober 2018 menurut
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ketentuan Undang-Undang Pres No 40 Tahun 1990. Keterangan pelangaran
terdapat pada kode etik bahasa jurnalistik. Sesuai kode etik jurnalistik (Dewan

Pres, 2006) pasal 2 memiliki penafsiran” menghormati hak privasi”’ dan pedoman

n demikian,

stigma, dan
stereotype sasaran/objek
pemberita arl akronim pada

penulisan d

weyanaEy

A

T

wn
=4
c
o
-
—_
=
)
S
=1

No | Publikasi Judul Berita Kutipan Data

8 | Minggu, 28 | Jumlah Kamar | Sementara itu faktor ekonomi seperti
Oktober Tak Memadai rumah yang sempit dengan fasilitas

2018 kamar yang tak sebanding dengan jumlah
penghuni rumah misalnya, juga menjadi

penyebab, karena antara anak
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perempuan ada yang tidur satu kamar
dengan kakaknya laki-laki, bahkan ada

juga yang tidur dengan sepupunya yang

program siaran, baik siaran langsu pun tidak langsung” dengan demikian,
media massa harus mempertimbangkan penggunaan bahasa, label, stigma, dan
stereotype terhadap segolongan masyarakat yang menjadi sasaran/objek

pemberitaan. yang mengarah pada wartwan harus menghindari akronim pada

penulisan dalam karya jurnalistik saat dimuat dalam surat kabar.
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Pada data 8 peneliti menemukan kesalahan kode etik bahasa jurnalistik
pada penulisan bahasa yang streotipe mubazir dan membuat berbelit-belit dalam

suatu pemberitaan. Pada etika bahasa jurnalistik haruslah diupyakan

aranya para korban tewas terdapat

sejumlah anggota polisi.

Pada tabel 9 terdapat judul Pelaku Diduga Anti-Semit (Aksi Penembakan

Tewaskan 11 Orang di Sinagog) yang dipublikasikan Senin, 29 Oktober 2018
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2018 menurut ketentuan Undang-Undang Pres No 40 Tahun 1990. Judul adalah
intisari dari lead, lead adalah intisari berita. Maka judul merupakan cerminan isi

berita. Kadang judul hanya menjadi promosi besar namun isi berita tidak sesuai.

Pada kode etik jurnalistik ( A ;. wartawan Indonesia

tidak

jurnalistik ‘pa eri ait pa ) Inya “Pelaku
Diduga A ¢ > : ]I Sinagog)” pada
judul diatas asa tetapi saat ca da da kesalahan pada
kaliamat S inyata am lainya terluka.
Diantaranya p i 5 i Ll ang isi”. Nah pada
kutipan terse : 2 ata 3 an‘apakah korban 11

itu tewas semua \ - erluka. Ini membuat

TABEL 10. KAPOLSEK PRIBA INIM SAKSI
No | Publikasi Judul Berita Kutipan Data
10 | Selasa, 30 Kapolsek “Sudah tiga saksi kita periksa, termasuk

Oktober Pribadi Sebut saksi korban ', kata Pribadi. Lanjut dia,
2018 Minim Saksi tidak ada saksi melihat langsung pelaku

pelemparan bom melotov ini. Termasuk
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sebelum pelaku beraksi, ataupun

meninggalkan lokasi usai beraksi.

Saksi yang
dipubli ang-Undang
Pres No 4 tisari berita
Maka judu 5‘ njadi promosi

pasal 4 yai artaw donesia tidak me ; nah, sadis, dan

cabul.

langsung pelaku pelemparan bom melotov ini. Termasuk sebelum pelaku beraksi,
ataupun meninggalkan lokasi usai beraksi. Sehingga antara judul dan isi berita
membingungkan pembaca dari kata minim itu berarti sangat sedikit kurang dari 3
tetapi kalau saksi sudah lebih dari tiga itu sudah cukup memadai sehingga berita
yang ditulis oleh seorang jurnalis belum memenuhi kode etik bahasa yang baik

dalam menulis karena masih terdapat kesalahan judul dan isi berita.
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TABEL 11. ORANG TUA SYOK YAYAS TERIDENTIFIKASI

No | Publikasi Judul Berita Kutipan Data

11 i “Bapak dan angsung shock saat itu

dipublikasi ndang-Undang
Pres No 4G g 1 ini terdapat
pelanggaran asaan menurut

kesalahan ejaan.

Pada berita 11 dengan judul Orang Tua Syok Yayas Teridentifikasi terlihat
biasa tetapi saat peneliti membaca isi terdapat kesalahan bahasa yang tidak sesuai
dengan yang ditulis pada judul. Kesalahan tersebut terdapat di kata shock yang
berbeda dari judul da nisi dan kata shock dalam KBBI tidak ada keterangan
sehingga ini membuat kekeliruan dalam isi berita.
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TABEL 12. ANGGA DI TANGKAP POLISI DIKOS-KOSAN SIMPAN

NARKOTIKA DALAM 7 PLASTIK

No | Publikasi 1dul Berita

12 i qr" ‘ " ‘. ““&“ Puluh amankan

\.3‘

nama Angga

tinggal di

menyebutkan “Lembaga Penyiaran wajib menghormati hak privasi seseorang
dalam memproduksi dan menyiarkan suaru program siaran, baik siaran langsung
maupun tidak  langsung” dengan demikian, media massa  harus
mempertimbangkan penggunaan bahasa, label, stigma, dan stereotype terhadap

segolongan masyarakat yang menjadi sasaran/objek pemberitaan. yang mengarah
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pada wartwan harus menghindari akronim pada penulisan dalam karya jurnalistik

saat dimuat dalam surat kabar.

L\

No

LAY

13

militer Israel terhadap aktivitas ilegal

oleh PA di Yurasalem.

Pada tabel 13 dengan judul Pegawai Ditembaki Gas Air Mata ialah karya

tulis jurnalistik yang dipublikasikan pada Selasa, 06 November 2018 menurut

ketentuan Undang-Undang Pres No 40 Tahun 1990. Keterangan pelangaran
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terdapat pada kode etik bahasa jurnalistik. Sesuai kode etik jurnalistik (Dewan
Pres, 2006) pasal 2 memiliki penafsiran” menghormati hak privasi”’ dan pedoman

perilaku penyiaran (KPI, 2009) pasal 43 menyebutkan “Lembaga Penyiaran wajib

ari
=4
&
v
b

s 5.3

Publikasi

14 | Kamis, 8 1| Ser elarikan diri setelah dengan
November | Rio  Serahkan | sadis menikam istrinya Mai Karlina(24)
2018 Diri hingga meninggal dunia. Riko akhirnya
menyerahkan diri. Pria 28 tahun diantar
keluarganya ke Kepala Desa Baloi Air

yang kemudian menghubungi Polisi.
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Pada tabel 14 dengan judul Tengah Malam Rio Serahkan Diri ialah karya

tulis jurnalistik yang dipublikasikan pada kamis, 8 November 2018 menurut

ketentuan Undang-Undang Pres No 40 Tahun 1990.

seseorang dals oduks ! (.1# n, baik siaran
langsung
mempertim kan penggur nahasa, lab otype terhadap

segolongan

memilah kata yang akan di muat da ya jurnalistik agar tidak menampilkan

kata sadis.
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TABEL 15. AGNES DERITA LUKA PARAH DI KEPALA

No | Publikasi Berita Kutipan

15 | Rabu, 14 | Agne i Seorang si D di desan Segeti

Kabupaten

tulis jurnal

ketentuan

Pada data 15 masih terdapat pelanggaran pada kode etik jurnalistik yang

mengarah pada penggunaan bahasa yang sadis pada penulisan berita pada kutipan
“bagian depan sebelah kiri bus menabrak korban. Alhasil korban terjatuh dan
kepalanya tergilas ban sebelah kiri” dari kutipan itu tergambar bagaimana
parahnya tabrakan tersebut yang mengenai kepala korban yang terbilang sangat
menakutkan/mengerikan. Sehingga membuat pembaca sontak kaget akan
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mengerikannya kata tersebut sehingga terbayang bagaimana hancurnya kepala

anak tersebut.
TABEL 16. SOPIR TRUK MELARIKAN DIRI

T "

16

e

=
'
ﬂ.d

jurnalistik

Undang-Un alistik (Dewan

Pres, 2006)

120
S|

dan pedoman

SALRAL AN

§=

5

;

E =
%‘

stereotype terhadap segolo ) at yang menjadi sasaran/objek

pemberitaan.

Pada data 16 masih terdapat pelanggaran kode etik jurnalistik yang
mengarah pada bahasa yang digunakan pada kutipan “Hasil pemeriksaan
kecelakaan terjadi karena kelalaian dan kurang hati-hatinya pengemudi mobil
truck Tangki CPO” pada kutipan tersebut ada tulisan yang salah yaitu pada truck
yang sebenarnaya harus ditulis truk dalam bahasa Indonesia sesuai EYD.
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Penulisan pada berita memang harus benar-benar diperhatikan agar informasi
yang di peroleh sampai kepada pembaca dengan baik dan benar karena salah

dalam menulis maka akan mengubah informasi yang disampaikan.

TABEL 17. AR
No
17
dung. Namun
Sik,  seiring
pengaturan skor
Skor ialah karya
tulis jurnalisti per 2018 menurut
ketentuan Undang 1 kode etik jurnalistik

pedoman perilaku penyiaran pasal 43 menyebutkan “Lembaga
Penyiaran wajib menghormati hak privasi seseorang dalam memproduksi dan
menyiarkan suaru program siaran, baik siaran langsung maupun tidak langsung”
dengan demikian, media massa harus mempertimbangkan penggunaan bahasa,

label, stigma, dan stereotype terhadap segolongan masyarakat yang menjadi

sasaran/objek pemberitaan.
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Pada data ke 17 ini terdapat kesalahan pada bahasa jurnlistik yang
mengacu pada singkatan pada kutipan” PSMS Medan secara mengejutkan

menang 0-1 atas Persib Bandung. Namun kemenangan itu terusik, seiring

sehingga

tersebut.

TABEL 1& G JOKOWI

SETELAH

No Pu

Minge akin istagram

mengungah

\ A AL E

et

2018 ormat, disettai

lisan ‘JOKOWI

Pada tabel 18 dengan judu Sosmed Berisi Hoax Jundi Serang
Jokowi Setelah Ahok ialah karya tulis jurnalistik yang dipublikasikan pada
Minggu, 25 November 2018 menurut ketentuan Undang-Undang Pres No 40
Tahun 1990. Sesuai kode etik jurnalistik (Dewan Pres, 2006) pasal 2 memiliki
penafsiran” menghormati hak privasi” dan pedoman perilaku penyiaran (KPI,
2009) pasal 43 menyebutkan “Lembaga Penyiaran wajib menghormati hak privasi

seseorang dalam memproduksi dan menyiarkan suaru program siaran, baik siaran
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langsung maupun tidak langsung” dengan demikian, media massa harus
mempertimbangkan penggunaan bahasa, label, stigma, dan stereotype terhadap

segolongan masyarakat yang menjadi sasaran/objek pemberitaan.

berita juga ha ai dengal 3 ga kata istilah

asing harus
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2.3 Interpretasi Data

Setelah dilakukan analisis terhadap surat kabar  Tribun Pekanbaru,

jurnalistik ™ pa kaba berjala atau tidak dalam

penulisan y

2.3.1 Perana ‘ ahasa | 3 ang Pers No.

40/

dilarang dalam pasal 1 kode etik jurna (Dewan Pres, 2006) yaitu “wartawan
Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita yang akurat, berimbang dan
tidak beretikat buruk”. 3) Bahasa, Stererotif, Label, Sesuai kode etik jurnalistik
(Dewan Pres, 2006) pasal 2 memiliki penafsiran” menghormati hak privasi” dan

pedoman perilaku penyiaran (KPI, 2009) pasal 43 menyebutkan “Lembaga

Penyiaran wajib menghormati hak privasi seseorang dalam memproduksi dan
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menyiarkan suaru program siaran, baik siaran langsung maupun tidak langsung”
dengan demikian, media massa harus mempertimbangkan penggunaan bahasa,
label, stigma, dan stereotype terhadap segolongan masyarakat yang menjadi
sasaran/objek pemberitaan. 4)judul berita bermasalah. Judul adalah intisari dari
lead, lead adalah intisari berita. Maka judul merupakan cerminan. isi berita.
Kadang judul hanya menjadi. promosi-besar mamun isi berita tidak sesuai. Pada
kode etik jurnalistik (Dewan Pres, 2006) pasal 4 yaitu: wartawan Indonesia tidak
membuat berita bohong, fitnah, sadis, dan cabul. 5) berita tanpa wawancara.
Dimana setiap berita yang kridebel ketika disiarkan harus menghadirkan
wawancara atau kata kunci dari setiap peristiwa yang didapat atas dasar informasi
dari seorang narasumber. Tanpa ada kejelasan informasi, maka khalayak akan
sanksi terdapat keabsahan informasi tersebut. Berita tanpa wawancara dapat
disebabkan karena: Narasumber menolak memberika penjelasan, atau Jurnalistik
tidak cukup berusaha keras mengejar narasumber. 6) kaidah bahasa jurnalistik
ialah lugas, sederhana, tidak mengunakan siingkatan, tidak mibazir Kata,
menghindari stereotype, tidak mengunakan kata® yang berlebihan, tidak

mengandung makna ganda, dan sebagainya:

Berdasarkan data tersebut dapat diinterpretasikan bahwa dalam surat kabar
yang peneliti amati penggolaan data dan analisis data terdapat kesalahan atau
pelanggaran yang mengacu pada ke enam Undang-Undang Pers No. 40/1999.
Paling banyak terdapat dari data tersebut kesalahan yang dilakukan wartawan
ialah pada Undang-Undang Bahasa, Stererotif, Label yang menyatakan “Sesuai

kode etik jurnalistik (Dewan Pres, 2006) pasal 2 memiliki penafsiran”
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menghormati hak privasi” dan pedoman perilaku penyiaran (KPI, 2009) pasal 43
menyebutkan “Lembaga Penyiaran wajib menghormati hak privasi seseorang

dalam memproduksi dan menyiarkan suatu program siaran, baik siaran langsung

massa  harus

pe terhadap

sehingga mea any : patkan terjadinya
kekeliruan perc ' berakibat tidak
mengerti a

minim atau Kurang pa : ) twan akan hasa jurnalistik

stereotype, menghindari istilah a enghindari kata populis, menghindari

singkatan kalaupun ada singkatan harus disertakan keterangan, dan sebagainya.
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BAB |11 PENUTUP

3.1  Kesimpulan

Berdasarkan _hasil. penelitian mengenai penerapan Kode Etik Bahasa
Jurnalistik _pada surat kabar Tribun Pekanbaru Edisi 01 Oktober- 30 Novemer
2018. Peneliti menyimpulkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan pada surat
kabar Tribun Pekanbaro:Edisi 01 Okteber- 30" Novemer 2018. Menunjukkan
beberapa kesalahan yakni terdapat ketidaksesuaian kode etik bahasa jurnalistik
pada suatu berita baik itu judul maupun paragraf dan penggunaan kata-kata yang
akrab ditelinga pembaca dan kata yang tidak populis, singkatan/akronim, kata
asing, mubazir. Buktinya lalah Pada judul berita Bawaslu Bengkalis Awasi
Pelanggaran APK ialah karya tulis jurnalistik yang dipublikasikan pada tanggal 12
Oktober 2018 menurut ketentuan Undang-Undang Pres No 40 Tahun 1990 bahwa
terdapat singkatan/akronim tetapi-tidak . menyertai keterangan dalam berita.
Sehingga terjadi keraguan pada pembaca apa yang dimaksud singkatan tersebut
serta membuat pembaca lebih berpikir keras saat membaca suatu berita. Sesuai
kode etik jurnalistik (Dewan Pres, 2006) pasal 2 memiliki penafsiran”
menghormati hak privasi” dan pedeman perilaku penyiaran (KPI, 2009) pasal 43
menyebutkan “Lembaga Penyiaran wajib menghormati hak privasi seseorang
dalam memproduksi dan menyiarkan suaru program siaran, baik siaran langsung
maupun  tidak  langsung” dengan demikian, media massa harus
mempertimbangkan penggunaan bahasa, label, stigma, dan stereotype terhadap

segolongan masyarakat yang menjadi sasaran/objek pemberitaan. yang mengarah
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pada wartwan harus menghindari akronim pada penulisan dalam karya jurnalistik

saat dimuat dalam surat kabar.

Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) pada 10 November 1978

LETTY

dalam penu
dalam surat a Kamus Besar

YD) dan tidak

Aaan

kesalahan-kesahan atau ketidakses isan beritanya dengan karakteristik
bahasa jurnalistik. Terutama masih banyaknya penggunaan kata dan kalimat

bertele-tele, akronim, hiperbola, menggunakan kata asing.
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BAB IV HAMBATAN DAN SARAN

4.1 Hambatan

kan informasi
kampus

4.2

jurnalistik, dan uk mahasiswa/i jurnalistik, peneliti
mengharapkan agar lebih mempelajari dan menguasai bahasa
jurnalistik, terutama bagi mahasiswa/i jurnalistik yang akan
berkecimpung di dunia jurnalistik, terutama di media cetak. Agar

tercipta jurnalis yang kompeten.
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2. Redaksi surat kabar Tribun Pekanbaru sebaiknya memiliki Standar
Operasional Prosedural (SOP), agar wartawan/ koresponden lebih

terarah dan memiliki acuan khusus dalam kinerja kerjanya.
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